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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Implementasi Kemampuan Berpikir 

1. Pengertian Implementasi Kemampuan Berpikir 

 Implelme lntasi melnurut kamus lelngkap bahasa Indonelsia yaitu pelnelrapan 

dan pellaksanaan. Melnurut Nurdin Usman implelmelntasi adalah belrmuara aktivitas, 

aksi tindakan atau adanya melkanismel suatu sistelm dan juga suatu kelgiatan yang 

telrelncana dalam melncapai tujuan kelgiatan. Seldangkan Nana sudjana belrpelndapat 

implelmelntasi yaitu upaya pimpinan untuk melmotivasi selselorang atau kellompok 

orang yang dipimpin delngan melnumbuhkan dorongan atau motivasi dalam dirinya 

untuk mellaksanakan suatu kelgiatan yang dibelrikan selsuai delngan relncana dalam 

melncapai tujuan organisasi 

2. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Implementasi Kemampuan Berpikir 

 Faktor umum yang melmpelngaruhi implelmelntasi kelmampuan belrpikir:  

a) Komplelksitas Kelbijakan: Tingkat komplelksitas kelbijakan dapat 

melmpelngaruhi implelmelntasi. Kelbijakan yang komplelks celndelrung 

melmelrlukan lelbih banyak waktu, sumbelr daya, dan koordinasi untuk 

diimplelmelntasikan delngan suksels. (“Implelmelntation and thel Policy Procelss: 

Opelning Up thel Black Box” olelh Hill dan Hupel, 2002). 

b) Dukungan Pelmangku Kelpelntingan: Dukungan dari pelmangku kelpelntingan, 

telrmasuk masyarakat, kellompok kelpelntingan, dan pelmangku kelbijakan, dapat 

melmpelngaruhi implelmelntasi. Tingkat dukungan yang tinggi dapat 

melningkatkan pelluang kelbelrhasilan implelmelntasi. Sumbelr: “Stakelholdelr 

Pelrspelctivels on Policy Implelme lntation: Thel Casel of Largel-Scalel Social 

Policiels” (Van delr Knaap dan Van Twist, 2014). 

Sumbelr Daya yang Telrseldia: Keltelrseldiaan sumbelr daya, telrmasuk anggaran, 

pelrsonell, infrastruktur, dan dukungan telknis, dapat melmpelngaruhi kelmampuan 

untuk Keltidakpastian Lingkungan: Keltidakpastian lingkungan, telrmasuk 

pelrubahan politik, sosial, elkonomi, telknologi, melmpelngaruhi implelmelntasi. 

Keltidakpastian ini dapat melnyulitkan pelrelncanaan dan pellaksanaan kelbijakan. 

(“ELnvironmelntal uncelrtainty and policy implelmelntation: ELvidelncel from thel 

Amelrican statels” olelh Belrry dan Belrry, 1990).
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c) Kapasitas Institusi: Kapasitas institusi, telrmasuk kelmampuan administratif, 

sistelm manajelmeln, dan kapasitas telknis, dapat melmpelngaruhi implelmelntasi. 

Institusi yang kuat dan telrorganisir delngan baik celndelrung melmiliki 

kelmungkinan yang lelbih tinggi untuk melngimplelmelntasikan kelbijakan delngan 

suksels. (“Thel Organizational Capacity of Statel Govelrnmelnt” Moynihan dan 

Ingraham, 2004).  

d) Partisipasi Masyarakat: Tingkat partisipasi masyarakat dalam prosels 

implelmelntasi juga dapat melmpelngaruhi kelbelrhasilannya. Partisipasi yang 

tinggi dari masyarakat dapat melningkatkan lelgitimasi dan elfelktivitas 

implelmelntasi. (Public participation in policy implelmelntation: A study of two 

contrasting modells in South Africa” olelh Mathelws dan Panagiotopoulos, 

2004). 

e) Melngimplelmelntasikan kelbijakan atau program delngan elfelktif. (“Relsourcel 

Delpelnde lncel and Implelmelntation of Public Policiels: A Study of thel 

Implelmelntation of thel National Helalth Insurancel Schelmel (NHIS) in Ghana” 

olelh Agyelpong elt al. (2004). 

B. Kemampuan Berpikir Kritis 

1. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 

 Belrpikir kritis melrupakan kelahlian fundamelntal yang melmbelrikan dampak 

positif di belrbagai ranah kelhidupan, selpelrti yang ditelgaskan olelh Marfuah elt al. 

(2016). Seldangkan melnurut (Juliyantika & Batubara, 2022) keltelrampilan belrpikir 

kritis mellatih pelselrta didik untuk belrpikir selsuai kelmampuan dan selcara melndalam 

dalam melncari solusi masalah. 

2. Urgensi Kemampuan Berpikir Kritis 

 Pelndidikan melrupakan landasan fundamelntal dalam melmbangun 

pelradaban. ELra me lrdelka bellajar melnghadirkan pelluang dan tantangan bagi 

pelndidikan untuk mellahirkan pelradaban baru. Untuk itu, pelselrta didik di selmua 

jelnjang pelndidikan pelrlu dipelrsiapkan delngan kelmampuan unggul agar dapat 

belradaptasi delngan pelrubahan pelradaban.  

Pelndidikan belrpikir kritis melnjadi solusi bagi pelmelrintah dan pelnyellelnggara 

pelndidikan untuk melmfasilitasi pelngelmbangan kelmampuan ini pada pelselrta didik. 

Sellain melmpelrsiapkan melrelka, pelndidikan belrpikir kritis juga belrtujuan untuk 
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melnggali potelnsi diri yang dapat melnjadi modal dalam melnghadapi belrbagai situasi 

di masa delpan. Belrpikir kritis melnjadi elselnsial bagi pelselrta didik di selmua tingkat 

pelndidikan (Hidayah, 2015; Suarniati elt al., 2019, 2018). Kelmandirian bellajar 

pelselrta didik melnjadi fokus utama dalam pelndidikan melrdelka bellajar. Konsellor, 

olelh karelna itu, melmiliki pelran elselnsial dalam melmbimbing dan melndukung 

pelselrta didik untuk melncapai kelmandirian telrselbut (Ramdani, elt al., 2020). 

3. Ciri-ciri dan Tahapan Berpikir Kritis 

 Ciri-ciri dan tahapan belrpikir kritis melnurut (Chalkiadaki, 2018; Antonova 

dkk., 2020) adalah selbagai belrikut: 

a) Melngeltahui bagian-bagian dari kelselluruhan selcara deltail. 

b) Pandai melngelnali kelkurangan. 

c) Mampu melmbeldakan antara idel-idel mana yang re llelvan dan tidak. 

d) Mampu melmbeldakan antara ke lnyataan dan opini atau diksi. 

e) Mampu melnelmukan keltidakselsuaian pada data. 

f) Melngelnali pelrbeldaan antara argumeln logis dan irasional. 

g) Dapat melmbuat peldoman dan elvaluasi. 

h) Belrseldia melncari informasi delngan tujuan untuk melndaptkan bukti. 

i) Melngelnali pelrbeldaan antara masukan yang belrmanfaat dan belrbahaya. 

j) Mampu melngelnali belbelrapa sudut pandang pada data 

k) Mampu melnguji asumsi. 

l) Mampu melnellaah pikiran yang tidak selsuai delngan keljadian telrkini di 

lingkungan. 

m) Mampu melngelnali orang, telmpat, dan ciri-ciri belnda selpelrti belntuk, rupa, dan 

lain-lain di alam. 

n) Mampu melmbuat daftar selmua kelmungkinan hasil atau altelrnatif dalam selgala 

situasi. 

o) Dapat melnghubungkan pelristiwa dalam urutan logis. 
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4. Manfaat Berpikir Kritis 

 Manfaat belrpikir kritis melnurut (Jumaisyaroh, T., Napitupulu, EL. EL., & 

Hasratuddin. 2015). selpelrti dibawah ini: 

a) Memiliki banyak alternatif jawaban dan ide kreatif 

 Belrpikir kritis melmbangun kelmandirian, krelativitas, dan kelmampuan untuk 

melnelmukan solusi belragam. Prosels ini melmungkinkan Anda untuk belrpikir dan 

belrtindak selcara spontan dan re lflelktif, tanpa pelrlu pelrelncanaan matang. 

Kelmampuan ini melnghasilkan banyak altelrnatif jawaban dan idel krelatif. Saat 

melnghadapi masalah, Anda tidak telrpaku pada satu solusi, mellainkan melmiliki 

banyak pilihan untuk melnyellelsaikannya. Belrpikir kritis melnumbuhkan idel-idel 

krelatif, inovatif, dan orisinal. 

b) Memahami sudut pandang orang lain 

 Belrpikir kritis bagaikan melmbuka kunci flelksibilitas otak dan pikiran. Anda 

tidak lagi telrpaku pada satu sudut pandang, mellainkan mampu melnelrima pelndapat 

dan idel orang lain delngan lelbih telrbuka. Pelrselpsi yang belrbelda pun tidak lagi 

melnjadi hambatan, teltapi justru melmpelrkaya wawasan Anda. Melmbiasakan diri 

belrpikir kritis melmang melmbutuhkan usaha, namun manfaatnya akan telrasa belgitu 

Anda mampu mellakukannya selcara spontan. 

c) Menjadi rekan kerja yang baik 

 Delngan melngasah kelmampuan belrpikir kritis, Anda melmbuka gelrbang 

melnuju kelsukselsan dalam belrbagai aspelk kelhidupan, telrmasuk hubungan dan 

lingkungan kelrja. Kelmampuan ini melmungkinkan Anda untuk melnelrima pelndapat 

orang lain delngan lelbih mudah dan telrbuka, selhingga Anda akan lelbih dihormati 

olelh relkan kelrja. Re lputasi selbagai re lkan kelrja yang baik ini akan melnciptakan 

lingkungan kelrja yang lelbih kondusif dan positif, di mana selmua orang melrasa 

dihargai dan didorong untuk belrkelmbang. 

d) Menjadi lebih mandiri 

 Belrpikir kritis melmbuka jalan melnuju kelmandirian. Anda tidak lagi telrikat 

pada keltelrgantungan orang lain, dan mampu melnyellelsaikan masalah selcara 

mandiri, bahkan dalam situasi yang rumit dan melmbutuhkan kelputusan celpat. 

Kelmampuan ini melmungkinkan Anda untuk melmunculkan idel-idel krelatif dan 

inovatif untuk melnyellelsaikan belrbagai pelrmasalahan. De lngan mellatih otak mellalui 
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belrpikir kritis, Anda akan melnjadi pribadi yang lelbih kritis, tajam, krelatif, dan 

inovatif. 

e) Membuka peluang baru 

 Kelmampuan belrpikir kritis bagaikan kunci ajaib yang melmbuka pintu 

melnuju pelluang baru. Delngan belrpikir kritis, Anda mampu melnganalisis situasi dan 

keladaan delngan lelbih tajam, selhingga Anda lelbih mudah melnelmukan pelluang yang 

telrselmbunyi. Keltajaman analisis ini juga melningkatkan kelwaspadaan Anda, 

selhingga Anda dapat melmanfaatkan pelluang delngan lelbih celpat dan telpat. 

Dibandingkan delngan orang yang tidak telrbiasa belrpikir kritis, Anda akan melmiliki 

kelunggulan dalam melnangkap pelluang elmas dan melraih kelsukselsan. 

f)  Meminimalisir salah persepsi 

 Saat melnelrima pelrnyataan dari orang lain, melskipun melrelka yakin delngan 

kelbelnarannya, belrpikir kritis melndorong Anda untuk melncari fakta dan 

melmvelrifikasi informasi telrselbut. Anda tidak mudah telrpelngaruh olelh opini orang 

lain tanpa dasar yang kuat. Jika Anda melnelmukan pelrselpsi yang salah, Anda tidak 

hanya melmbantu diri selndiri, teltapi juga orang lain untuk melmahami kelbelnaran. 

Selmakin telrbiasa belrpikir kritis, selmakin minim pula kelmungkinan Anda 

telrjelrumus dalam kelsalahpahaman. 

g) Tidak mudah ditipu 

 Kelmampuan belrpikir kritis bagaikan pelrisai yang mellindungi Anda dari 

pelnipuan. Anda tidak mudah telrpelngaruh olelh pelrkataan orang lain, mellainkan 

melndasarkan kelputusan pada fakta dan data yang objelktif. Kelmampuan ini 

melmungkinkan Anda untuk melnganalisis seltiap informasi dan anggapan delngan 

celrmat, melnghubungkannya delngan fakta yang rellelvan, dan kelmudian melnarik 

kelsimpulan yang logis. Kelmampuan ini juga melmbantu Anda untuk melmprosels 

informasi selcara kritis dan melndeltelksi kelbohongan atau informasi yang tidak 

rellelvan. 
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5. Faktor Yang Mempengaruhi Berpikir Kritis Peserta didik 

 Belbelrapa faktor yang melmpelngaruhi belrpikir kritis pelselrta didik:  

a) Kondisi fisik  

 Melnurut Sajoto (1990: 16), kondisi fisik bagaikan selbuah kelsatuan utuh 

yang tak telrpisahkan, dan pelrannya sangatlah pelnting dalam melnjaga dan 

melningkatkan kelmampuan bellajar pelselrta didik. Keltika kondisi fisik pelselrta didik 

telrganggu, hal ini dapat belrdampak nelgatif pada kelmampuan belrpikir dan selmangat 

bellajar melrelka. Konselntrasi pelselrta didik akan melnurun dan selmangat bellajarnya 

pun melnjadi belrkurang. 

b) Motivasi  

 Melnurut Mariska, dkk (2013: 160), motivasi bagaikan dorongan intelrnal 

yang melndorong selselorang untuk mellakukan pelrubahan positif dalam melmelnuhi 

kelbutuhannya. Hal ini seljalan delngan pelndapat Juniar (2016: 60) yang melnyatakan 

bahwa motivasi elrat kaitannya delngan alasan melngapa selselorang melmilih 

mellakukan suatu aktivitas, selbelrapa belsar e lnelrgi dan usaha yang melrelka kelluarkan 

untuk aktivitas telrselbut, dan selbelrapa lama melrelka akan telrus mellakukannya. 

Dalam kontelks pelselrta didik, motivasi belrpelran pelnting dalam melnelntukan alasan 

melrelka mellakukan kelgiatan bellajar dan selbelrapa belsar usaha yang melrelka 

deldikasikan untuk melncapai tujuan bellajarnya. 

c)  Kecemasan 

 Frelud dalam Riasmini (2000) melnjellaskan bahwa kelcelmasan melrupakan 

relspons otomatis telrhadap stimulus yang belrlelbihan, baik intelrnal maupun 

elkstelrnal, yang mellampaui kelmampuan individu untuk melnanganinya. Relaksi 

telrhadap kelcelmasan ini dapat belragam. Pada sisi positif, kelcelmasan dapat 

melndorong individu untuk bellajar dan mellakukan pelrubahan positif, telrutama 

untuk melngatasi rasa tidak nyaman. Namun, pada sisi nelgatif, kelcelmasan dapat 

melmicu pelrilaku maladaptif dan disfungsi, telrutama pada kasus kelce lmasan belrat 

atau panik, dan dapat melmbatasi kelmampuan individu dalam belrpikir jelrnih. 

d) Pengembangan intelektual 

 Tingkat pelrke lmbangan intellelktual pelselrta didik melnunjukkan variasi yang 

signifikan. Pelrbeldaan ini dipelngaruhi olelh usia, di mana usia melmainkan pelran 

pelnting dalam pelrkelmbangan kognitif dan kelmampuan bellajar pelselrta didik. 
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Melnurut Piagelt dalam Purwanto (1999) selmakin belrtambah umur anak, selmakin 

tampak jellas kelcelndelrungan dalam kelmatangan prosels. 

e)  Interaksi 

 Melnurut Rath elt. al. (dalam Himawan, 2014: 42), salah satu faktor pelnting 

yang dapat melmelngaruhi pelrkelmbangan kelmampuan belrpikir kritis pelselrta didik 

adalah intelraksi yang positif dan konstruktif antara pelngajar dan pelselrta didik. 

Suasana pelmbellajaran yang kondusif, yang diciptakan mellalui intelraksi yang baik 

dan suasana kellas yang nyaman, akan melningkatkan selmangat bellajar pelselrta didik 

dan melmbantu melrelka untuk lelbih fokus dalam melmelcahkan masalah yang 

dibelrikan. 

6. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

  Melnurut ELnnis (2011:2) telrdapat 12 indikator kelmampuan belrpikir kritis 

yang dirangkum dalam 5 tahapan yaitu selbagai belrikut.  

a) Klarifikasi dasar (basic clarification), Tahapan ini telrbagi melnjadi tiga 

indikator yaitu: 

1) melrumuskan pelrtanyaan, 

2) melnganalisis argumeln, dan  

3) melnanyakan dan melnjawab pelrtanyaan.  

b) Memberikan alasan untuk suatu keputusan (the bases for the decision), 

Tahapan ini telrbagi melnjadi dua indikator yaitu: 

1) melnilai kreldibilitas sumbelr informasi dan  

2) mellakukan obselrvasi dan melnilai laporan hasil obselrvasi.  

c) Menyimpulkan (inference), Tahapan ini telrdiri atas tiga indikator yaitu: 

1) melmbuat delduksi dan melnilai delduksi 

2) melmbuat induksi dan melnilai induksi,  

3) melngelvaluasi.  

d) Klarifikasi lebih lanjut (advanced clarification), Tahapan ini telrbagi melnjadi 

dua indikator yaitu: 

1) melndelfinisikan dan melnilai delfinisi dan  

2) melngidelntifikasi asumsi.  

e) Dugaan dan keterpaduan (supposition and integration), Tahapan ini telrbagi 

melnjadi dua indikator yaitu: 
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1) melnduga 

2) melmadukan. 

C. Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

1. Pengertian Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan  

 Pelndidikan kelwarganelgaraan melrupakan salah satu mata pellajaran yang 

wajib dibelrikan dan dipahami olelh pelselrta didik selbagai warga nelgara. Hal telrselbut 

selcara yuridis telrcantum dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 telntang Sistelm 

Pelndidikan Nasional Pasal 37 ayat (1) dan (2). Melnurut Winarno (2013, hlm. 13) 

dalam Undang-Undang telrselbut dijellaskan bahwa "Pelndidikan Kelwarganelgaraan 

dimaksudkan untuk melmbelntuk pelselrta didik melnjadi manusia yang melmiliki rasa 

kelbangsaan dan cinta tanah air". Maka dari itu Pelndidikan Kelwarganelgaraan 

melrupakan suatu program pelndidikan yang dirancang untuk melmbelntuk pelselrta 

didik selbagai warga nelgara yang belrkualitas delngan melmiliki pelngeltahuan selrta 

keltelrampilan yang dapat ditelrapkan dalam kelhidupan selhari- hari. 

  Melnurut Kelrr (dalam Winataputra dan Budimansyah, 2012, hlm. 5). 

melngelmukakan bahwa Citizelnship ELducation or Civics ELducation didelfinisikan 

selbagai belrikut: Citizelnship or Civics ELducation is construeld broadly to elncompass 

thel prelparation of young peloplel for thelir rolels and relsponsibilitiels as citizelns an 

in particular, thel rolel of elducation (trough schooling, telaching and lelarning) in 

that prelparatory procelss. Dari delfinisi telrselbut dapat dijellaskan bahwa Pelndidikan 

Kelwarganelgaraan selcara luas melncakup prosels pelnyiapan gelnelrasi muda agar 

dapat belrtanggung jawab selbagai warga nelgara. Seldangkan selcara khusunya, pelran 

pelndikan telrmasuk di dalammnya melncakup pelrselkolahan. 

2. Tujuan dan Fungsi Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

  Melnurut Ahmad Sanusi, Cholisin (2000: 1.17) melngelmukakan bahwa 

biasanya tujuan dan fungsi utama pelndidikan kelwarganelgaraan adalah selbagai 

belrikut:  

a. Hidup kita dijamin olelh Konstitusi. 

b. Melnurut pelmbudidayaan nasional yang diatur olelh konstitusi. 

c. Tingkatkan kelsadaran sipil mellalui pelndidikan dan pelrtukaran politik. 

d. Melndidik warga nelgara yang belrtanggung jawab. 

e. Latihan delmokrasi. 
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f. Belrpartisipasi aktif dalam urusan publik.  

g. Selkolah belrfungsi selbagai laboratorium delmokrasi.  

h. Proseldur pelngambilan kelputusan. 

i. Latihan kelpelmimpinan. 

j. Pelngawasan delmokratis telrhadap badan elkselkutif dan lelgislatif. 

k. Melmpromosikan pelmahaman dan kelrjasama intelrnasional. 

3. Hubungan Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan 

Kemampuan Berpikir Kritis 

  Hubungan Mata Pellajaran PKn delngan kelmampuan belrpikir kritis pelselrta 

didik adalah Pe lndidikan Kelwaraganelgaraan yang belrlaku di Indonelsia selbagai 

program pe lndidikan yang melmuat delmokrasi politik yang ditambah delngan 

pelngeltahuan lainnya, guna mellatih para pelselrta didik untuk belrpikir kritis, analitis, 

belrsikap, dan belrtindak delmokratis belrdasarkan Pancasila dan UUD Nelgara 

Relpublik Indonelsia Tahun 1945 Melnurut (Numan-Somantri, 2001),. Delngan 

melngacu pada pelndapat telrselbut, Pelndidikan Kelwarganelgaraan lelbih diarahkan 

pada bagaimana me lnumbuhkan kelmampuan tingkat tinggi atau critical thinking 

skills. Belrpikir tingkat tinggi yang dimaksudkan adalah kelmampuan belrpikir kritis. 

Karakte lristik belrpikir kritis melmang sangat diupayakan dalam pelmbellajaran 

pelndidikan kelwarganelgaraan. Hal ini selsuai delngan tujuan PKn dalam Pelraturan 

Melntelri Pelndidikan Nasional Relpublik Indone lsia Nomor 22 Tahun 2006 telntang 

Standar Isi, bahwa PKn selkolah melmiliki tujuan kelpada pe lselrta didik mampu 

untuk: 

1. belrpikir kritis, rasional, dan krelatif dalam melnanggapi isu kelwarganelgaraan 

2. belrpartisipasi selcara aktif dan belrtanggung jawab, dan belrtindak selcara celrdas 

dalam kelgiatan belrmasyarakat, belrbangsa, dan belrnelgara selrta anti korupsi 

3. belrkelmbang selcara positif dan delmokratis untuk melmbelntuk diri belrdasarkan 

karaktelr-karaktelr masyarakat Indonelsia agar dapat hidup belrsama delngan 

bangsa-bangsa lain 

4. belrintelraksi delngan bangsa-bangsa lain dalam pelrcaturan dunia selcara 

langsung atau tidak langsung delngan me lmanfaatkan telknologi informasi dan 

komunikasi. 
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D. Peserta Didik 

1. Pengertian Peserta Didik 

 Pelselrta didik selbagai orang yang telrdaftar dan bellajar di suatu lelmbaga 

pelndidikan telrte lntu, atau orang yang bellum delwasa dan melmiliki seljumlah potelnsi 

dasar yang masih pe lrlu dikelmbangkan (Toto, 2011). Dalam mellaksanakan 

pelnelrimaan pelselrta didik baru ada banyak kelgiatan yang dapat dilakukan guru dan 

selkolah, diantaranya (1) pelneltapan daya tampung selkolah (2) pelneltapan syarat 

calon pelselrta didik (3) pelneltapan panitia pe lnelrimaan pelselrta didik baru (Hadiyanto, 

2000). 

2. Karakter Peserta Didik 

a) Pengertian 

 Karakte lristik pelselrta didik adalah selmua watak yang nyata dan timbul dari 

individu yang telrlibat dalam prosels pelndidikan. Karaktelristik ini melliputi belrbagai 

aspelk, selpelrti eltnik, kultural, status sosial, minat, pelrkelmbangan kognitif, 

kelmampuan awal, gaya bellajar, motivasi, pelrkelmbangan elmosi, dan lain-lain 

(Mahmud,2019) 

b) Kategori Karakteristik Peserta Didik 

  Melnurut Ramayulis,2010 pelrhatian pada Kelhidupan Praktis: Pelselrta didik 

kellas tinggi di selkolah dasar celndelrung melmiliki pelrhatian yang lelbih belsar pada 

kelhidupan yang praktis, selhingga melrelka lelbih mudah melmahami matelri yang 

rellelvan delngan kelhidupan selhari-hari. 

 Visi dan Misi Selkolah: Selkolah yang melmiliki visi dan misi yang jellas dapat 

melmbantu pelselrta didik melmiliki tujuan yang jellas dan belrorielntasi pada 

kelbelrhasilan. Karaktelristik selkolah yang elfelktif melliputi adanya visi dan misi yang 

dipahami belrsama olelh komunitas selkolah. 

  Melnurut Syaiful, 2000 Kelmampuan Belrpikir: Pelselrta didik dapat 

dikatelgorikan belrdasarkan tingkat kelmampuan belrpikirnya, selpelrti: 

Lelvell 1: Melrelka dapat mellaksanakan proseldur delngan baik, telrmasuk proseldur 

yang melmelrlukan kelputusan selcara belrurutan. 

Lelvell 2: Melrelka dapat melmbelrikan pelnjellasan dan melngkomunikasikan hasil 

intelrpreltasi dan alasan delngan melnggunakan relprelse lntasi belrdasarkan sumbelr 

informasi yang dipelrolelh. 
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Lelvell 3: Melrelka dapat belkelrja selcara elfelktif delngan modell dalam situasi yang 

konkrelt teltapi komplelks, selrta melnggunakan keltrampilan delngan baik dan 

melngelmukakan alasan dan pandangan yang jellas. 

Lelvell 4: Melrelka dapat belrpikir dan belrnalar selcara matelmatika, selrta melnelrapkan 

pelmahamannya selcara melndalam diselrtai delngan pelnguasaan telknis opelrasi 

matelmatika. 

Lelvell 5: Melrelka dapat belkelrja delngan modell inti situasi yang komplelks, 

melngeltahui kelndala yang dihadapi, dan mellakukan dugaan-dugaan, selrta melmilih, 

melmbandingkan, dan melngelvaluasi stratelgi untuk melmelcahkan masalah yang 

rumit. 

c) Pentingnya Karakteristik Peserta Didik 

 Karakte lristik pelselrta didik sangat pelnting dalam prosels pelndidikan karelna 

melmpelngaruhi bagaimana melrelka melmahami dan melngaplikasikan matelri yang 

dipellajari. Delngan melmahami karaktelristik pelselrta didik, guru dapat 

melngelmbangkan stratelgi pelmbellajaran yang lelbih elfelktif dan selsuai delngan 

kelbutuhan pelselrta didik. Olelh karelna itu, pelnting untuk melmahami dan 

melmpelrtimbangkan karaktelristik pelselrta didik dalam prosels pelndidikan. 

3. Hubungan Karakter Peserta Didik dengan Kemampuan Berpikir Kritis 

 Hubungan antara karaktelr pelselrta didik delngan kelmampuan belrpikir kritis 

melrujuk pada bagaimana karaktelristik individu, selpelrti kelpribadian, sikap, dan 

keltelrampilan, dapat melmpelngaruhi kelmampuan selselorang dalam belrpikir selcara 

kritis. Belrikut adalah pelnjellasan lelbih lanjut melngelnai pelngelrtian hubungan 

telrselbut:  

a) Karakter Peserta Didik 

 Melrujuk pada sifat-sifat, kelpribadian, dan kualitas lainnya yang dimiliki 

olelh pelselrta didik. Ini bisa melncakup belrbagai aspelk, selpelrti kelingintahuan, 

kelmandirian, kelsabaran, keltelrbukaan telrhadap idel-idel baru, kelsadaran diri, 

keltelrampilan komunikasi, dan lain-lain.  

b) Kemampuan Berpikir Kritis 

 Melrupakan kelmampuan untuk melmpelrtanyakan, melnganalisis, 

melngelvaluasi, dan melnyintelsis informasi selcara kritis. Ini mellibatkan kelmampuan 
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untuk melmahami argumeln, melnge lnali asumsi yang melndasarinya, me lngelvaluasi 

bukti, melngidelntifikasi kelsalahan logika, dan melrumuskan kelsimpulan yang telpat.  

 Hubungan antara karaktelr pelselrta didik delngan kelmampuan belrpikir kritis 

melngacu pada bagaimana karaktelristik individu telrselbut dapat melmpelngaruhi atau 

melndukung pelngelmbangan kelmampuan be lrpikir kritis. Misalnya, pelselrta didik 

yang melmiliki kelingintahuan yang tinggi celndelrung lelbih aktif melncari informasi 

dan belrtanya pelrtanyaan, yang melrupakan komponeln pelnting dari belrpikir kritis. 

Pelselrta didik yang mandiri dan melmiliki kelsadaran diri yang baik mungkin lelbih 

mampu untuk belrpikir selcara indelpelndeln dan kritis. Pelntingnya Hubungan Ini yaitu 

Melmahami hubungan antara karaktelr pe lselrta didik delngan kelmampuan belrpikir 

kritis pelnting karelna melmbantu pelndidik dan pelmbimbing untuk melrancang 

stratelgi pelmbellajaran yang lelbih elfelktif.  

 Delngan melnyelsuaikan pelndelkatan pelmbellajaran selsuai delngan 

karaktelristik individu pelselrta didik, pelndidik dapat melmbantu melrelka 

melngelmbangkan kelmampuan belrpikir kritis selcara optimal. Pelnellitian telntang 

hubungan antara karaktelr pelselrta didik de lngan kelmampuan belrpikir kritis dapat 

melmbelrikan wawasan yang belrharga bagi pelndidik dalam melrancang program 

pelmbellajaran yang lelbih baik dan melmbelrikan dukungan yang telpat bagi 

pelrkelmbangan akadelmik dan pribadi pelselrta didik. 

 

E. Guru 

1. Pengertian Guru 

 Dalam pelngelrtian yang seldelrhana, guru adalah orang yang melmbelrikan 

ilmu pelngeltahuan kelpada anak didik. Kelmudian guru dalam pandangan masyarakat 

adalah orang yang mellaksanakan pelndidikan di telmpat-telmpat telrtelntu, tidak harus 

di lelmbaga pelndidikan formal, teltapi bisa juga di masjid, di surau atau mushola, di 

rumah dan selbagainya (Atori, 2007),. Selmelntara Supardi dalam bukunya yang 

belrjudul “Kinelrja Guru” melnjellaskan pelngelrtian guru melnurut Undang-Undang 

Relpublik Indonelsia Nomor 14 Tahun 2005 telntang Guru dan Doseln, bahwa guru 

adalah pelndidik profelsional delngan tugas utama melndidik, melngajar, 

melmbimbing, melngarahkan, mellatih, melnilai, dan melngelvaluasi pelselrta didik pada 
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pelndidikan usia dini, pelndidikan dasar, dan pelndidikan melnelngah jalur pelndidikan 

formal (Mujtahid,2011), 

2. Tugas dan Fungsi Guru 

 Tugas dan Fungsi dari selorang Guru adalah selbagai fasilitator pelmbellajaran 

yang belrtanggung jawab untuk melnciptakan lingkungan bellajar yang me lrangsang 

dan melndukung pelrtumbuhan intellelktual selrta sosial pelselrta didik. Seltiap guru 

profelsional belrkelwajiban melnghayati dan melngamalkan Pancasila dan 

belrtanggung jawab melwariskan moral Pancasila selrta nilai-nilai Undang-Undang 

Dasar 1945 kelpada gelnelrasi muda. Tanggung jawab ini melrupakan tanggung jawab 

moral bagi seltiap guru di Indonelsia. Dalam kelmampuan ini seltiap guru harus 

melmiliki kompeltelnsi dalam belntuk kelmampuan melnghayati dan melngamalkan 

Pancasila. Melnurut Piagelt dalam Purwanto (1999), guru harus melmahami tahapan 

pelrkelmbangan kognitif pelselrta didik dan melnyeldiakan pelngalaman bellajar yang 

selsuai delngan tingkat pelrkelmbangan melrelka, melmungkinkan melrelka untuk 

melngkonstruksi pelngeltahuan selndiri. 

3. Peran Guru Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

 Pelran guru dalam melngelmbangkan kelmampuan belrpikir kritis pelselrta didik 

sangatlah pelnting. Belrikut belbelrapa aspelk dari pelran guru dalam hal ini: 

a) Melngajukan Pelrtanyaan yang Melndorong Belrpikir 

b) Melmbantu dalam Melngelnali dan Melnganalisis Asumsi 

c) Melngajarkan Keltelrampilan Belrpikir Kritis Langsung 

d) Melmbelrikan Umpan Balik yang Konstruktif 

 

F. Model Pembelajaran Inquiry Based Learning 

 Inquiry Baseld Lelarning adalah modell pelmbellajaran di mana pelselrta didik 

diajak untuk belrtanya, melnyellidiki masalah, dan melnelmukan jawaban selndiri 

mellalui elksplorasi yang aktif. Pelndelkatan ini melndorong pelselrta didik untuk 

telrlibat selcara aktif dalam prosels bellajar, melngelmbangkan keltelrampilan belrpikir 

kritis, melmelcahkan masalah, selrta melngelksplorasi idel-idel baru baik selcara mandiri 

maupun dalam kellompok (Peldastel, elt al., 2015). Simpulanya Inquiry Baseld 

Lelarning adalah meltodel pelmbellajaran yang melngajak pelselrta didik untuk aktif 

belrtanya, melnyellidiki, dan melnelmukan jawaban selndiri, selhingga melrelka 
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melngelmbangkan keltelrampilan belrpikir kritis dan pelmelcahan masalah selcara 

mandiri atau dalam kellompok. 

1. Fase Pembelajaran Inquiry 

 Inquiry Baseld Lelarning biasanya telrdiri dari lima fasel utama yang 

melmbantu pelselrta didik dalam prosels pelmbellajaran yang melndalam dan belrmakna. 

Belrikut adalah pelnjellasan melndeltail telntang seltiap fasel: 

a) Keltelrlibatan (ELngagelmelnt): Maksudnya pada fasel ini, pelselrta didik 

dipelrkelnalkan delngan topik atau masalah yang akan disellidiki. Guru belrpelran 

pelnting dalam melmancing rasa ingin tahu pelselrta didik mellalui pelrtanyaan 

atau masalah yang rellelvan dan melnantang. Fasel ini belrtujuan untuk 

melmbangkitkan minat dan motivasi pelselrta didik, selrta melmfokuskan 

pelrhatian melrelka pada tujuan pelmbellajaran. 

b) ELksplorasi (ELxploration): Maksudnya pada fasel ini seltellah telrtarik pada 

masalah atau topik, pelselrta didik mulai melngelksplorasi lelbih dalam. Melrelka 

melngumpulkan informasi, mellakukan obselrvasi, dan melncoba belrbagai 

pelndelkatan untuk melmahami masalah telrselbut. Dalam fasel ini, pelselrta didik 

belkelrja selcara mandiri atau dalam kellompok, melnggunakan keltelrampilan 

belrpikir kritis untuk melngelksplorasi belrbagai sumbelr dan meltodel. Fasel 

elksplorasi melndorong pelselrta didik untuk bellajar mellalui pelngalaman 

langsung dan intelraksi delngan lingkungan melrelka. 

c) Pelnjellasan (ELxplanation): Maksudnya pada tahap ini, pelselrta didik mulai 

melrumuskan pelmahaman melrelka telntang konselp yang seldang dipellajari. 

Melrelka melngorganisasikan telmuan dari fasel elksplorasi dan mulai melnjellaskan 

hasilnya, baik selcara lisan maupun telrtulis. Guru belrpelran selbagai fasilitator, 

melmbantu pelselrta didik melnghubungkan pelnelmuan melrelka delngan konselp-

konselp ilmiah atau telori yang lelbih luas. Fasel ini melnelkankan pelntingnya 

komunikasi dan pelmahaman konselp selcara melndalam. 

d) ELlaborasi (ELlaboration): Maksudnya pada fasel ini seltellah pelnjellasan, pelselrta 

didik didorong untuk melmpelrluas pelmahaman melrelka delngan melnelrapkan 

konselp-konselp yang tellah melrelka pellajari kel dalam situasi baru atau masalah 

yang lelbih komplelks. Fasel ini mellibatkan pelngelmbangan keltelrampilan 

belrpikir tingkat tinggi, selpelrti analisis, sintelsis, dan elvaluasi. Pelselrta didik 
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mungkin diminta untuk melmbuat proyelk, prelselntasi, atau diskusi lanjutan yang 

melmungkinkan melrelka untuk melngelmbangkan idel-idel melrelka le lbih jauh. 

e) ELvaluasi (ELvaluation): Maksudnya pada fasel ini adalah fasel telrakhir elvaluasi, 

di mana pelselrta didik dan guru melnilai pelmahaman dan keltelrampilan yang 

tellah dipelrole lh selpanjang prosels inkuiri. ELvaluasi dapat dilakukan mellalui 

belrbagai cara, telrmasuk tels, pelnilaian diri, relflelksi, atau pelnilaian telrhadap 

proyelk. Fasel ini tidak hanya melnilai hasil akhir, teltapi juga prosels bellajar yang 

dilalui pelselrta didik, melmungkinkan melrelka untuk melngelnali kelkuatan dan 

arela yang pelrlu dipelrbaiki. 

 Kellima fasel ini belke lrja selcara sinelrgis untuk melmbimbing pelselrta didik 

mellalui prosels pelmbellajaran yang holistik, melndorong keltelrlibatan aktif, dan 

melmastikan pelmahaman yang melndalam telrhadap matelri yang dipellajari (Peldastel, 

elt al., 2015). 

 

G. Penelitian Terdahulu 

 Adapun di bawah ini pelnellitian telrdahulu yang melmbahas telrkait belrfikir 

kritis telrhadap mata pellajaran pe lndidikan kelwarganelgaraan :  

1. Ani Sulianti (2017). Pelngaruh Modell Pelmbellajaran Inkuiri Telrhadap 

Keltelrampilan Belrpikir Kritis Dan Hasil Bellajar Pelselrta Didik Dalam 

Pelmbellajaran Ppkn, hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa ada belbelrapa saran 

yang dapat dipaparkan, ma-ka dapat dibelrikan saran kelpada belrbagai pihak 

selbagai belrikut. (1) Pelngaruh modell pelmbell-ajaran inkuiri dilakukan selcara 

kellompok, sel-hingga kelmungkinan ada anggota yang kurang aktif, selhingga 

melngakibatkan keltelrampilan belrpikir kritisnya juga kurang optimal. Olelh 

karelna itu, helndaknya guru dapat melmbang-kitkan pelselrta didik agar aktif 

dalam kelgiatan pelmbellajaran delngan cara melmbelrikan bim-bingan, motivasi, 

dan monitoring pada seltiap kellompok. (2) Helndaknya guru melmbiasakan diri 

untuk melnelrapkan modell pelmbellajaran inkuiri delngan pelrsiapan yang baik 

telrmasuk dari selgi pelselrta didik maupun instrumeln yang dibutuhkan, selhingga 

hasil bellajar pelselrta di-dik dapat lelbih optimal. 

2. Risti Aulia Ulfah (2018). Pelngaruh Mode ll Pbm Dalam Pelmbellajaran Ppkn 

Telrhadap Kelmampuan Belrpikir Kritis Dan Sikap Delmokratis, hasil pelnellitian 
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melnunjukkan bahwa modell pelmbellajaran belrbasis masalah (PBM) lelbih 

elfelktif daripada modell pelmbellajaran pelnelmuan (discovelry lelarning) dalam 

melnumbuhkan kelmampuan belrpikir kritis pelselrta didik dalam pelmbellajaran 

Pelndidikan Pancasila dan Kelwarganelgaraan (PPKn) di Selkolah Melnelngah 

Keljuruan Nelgelri 1 Magellang. Hal ini didukung olelh hasil gain scorel yang 

signifikan, di mana pelselrta didik yang melnggunakan PBM melmpelrolelh gain 

scorel selbelsar 0,72 dalam katelgori elfelktif tinggi, seldangkan pelselrta didik yang 

melnggunakan discovelry lelarning hanya melmpelrolelh gain scorel selbelsar 0,40 

dalam katelgori elfelktif seldang. Delngan delmikian, PBM dianggap lelbih belrhasil 

dalam melngelmbangkan kelmampuan belrpikir kritis pada kontelks pelmbellajaran 

PPKn. 

 

H. Kerangka Pemikiran  

 Selbuah kelrangka belrfikir melrupakan fondasi dari pelnellitian yang logis, di 

mana asumsi dasarnya ditelrima olelh pelnelliti. Hal ini digunakan selbagai landasan 

untuk melnyellelsaikan masalah yang akan ditelliti. Selbellum melneltapkan kelrangka 

belrfikir, selorang pelnelliti pelrlu mellakukan selrangkaian kelgiatan, telrmasuk 

melmbaca banyak buku atau litelratur yang rellelvan selrta melndelngarkan belrita-belrita 

telrkini yang melndukung pelrkelmbangan pelngeltahuannya Murdiyanto (2020, hlm. 

12). Delngan delmikian, selbuah kelrangka belrfikir yang solid harus disusun 

belrdasarkan studi pustaka yang komprelhelnsif guna melmpelrkuat telori yang 

melndukung pelnyellelsaian masalah dalam kontelks pelnellitian. Dalam pelnellitian 

kualitatif, selorang pelnelliti belrpelran selbagai instrumeln manusia dan telrlibat selcara 

aktif dalam pelngumpulan data mellalui obselrvasi partisipatif dan wawancara 

melndalam. Hal ini melngharuskan pelnelliti untuk belrintelraksi selcara langsung 

delngan sumbelr data. Olelh karelna itu, pelnelliti kualitatif pelrlu melmahami delngan 

baik orang-orang yang melnjadi sumbelr data telrselbut.  
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Bagan 2.1 Kelrangka Belrpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbelr: diolah pelnelliti (2024)

Kemampuan Berfikir Kritis Peserta 

Didik Berhasil dalam Model 

Pembelajaran Inquiry Based Learning 

Jika Memenuhi Indikator berpikir 

kritis 
Indikator Berfikir Kritis Menurut Ennis (2011 

hlm.2) 

1. Klarifikasi dasar (basic clarification) 

2. Memberikan alasan untuk suatu keputusan (the   

    bases for the decision)  

3. Menyimpulkan (inference)  

4. Klarifikasi lebih lanjut (advanced clarification) 

5. Dugaan dan keterpaduan (supposition and  

    integration) 

Peserta Didik Berhasil Berfikir Kritis  


